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HASIL RISET
KUALITAS PROGRAM SIARAN T V 
PERIODE I  TAHUN 2019
1. Universitas Sumatera Utara (Medan)
2. Universitas Andalas (Padang)
3. Universitas Pembangunan Nasional ‘Veteran’ (Jakarta)
4. Universitas Padjadjaran (Bandung)
5. Universitas Diponegoro (Semarang)
6. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta)
Kerjasama, Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dengan 12 perguruan tinggi di Indonesia :
7. Universitas Negeri Surabaya (Surabaya)
8. Universitas Lambung Mangkurat (Banjarmasin)
9. Universitas Tanjungpura (Pontianak)
10. Universitas Udayana (Denpasar)
11. Universitas Hasanuddin (Makassar)
12. Universitas Pattimura (Ambon)
PROGRAM SIARAN TELEVISI
Periode I  Tahun 2019 
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UCAPAN TERIMA KASIH
 Puji syukur yang tak terhingga kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berkat rahmat dan bimbingannya, Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI) Pusat telah selesai melaksanakan Riset Indeks Kualitas
 Program Siaran Televisi periode pertama tahun 2019. Hasil Riset 
Indeks Kualitas Program Siaran tentu adalah kabar baik bagi dunia 
penyiaran. Pasalnya, melalui Riset Indeks Kualitas Program Siaran, 
KPI bisa memotret secara akademis tentang layar televisi kita 
guna meningkatkan kualitas siaran televisi.
 Ada banyak hal yang bisa digali dalam hasil Riset Indeks 
Kualitas. Ia bisa digunakan sebagai upaya evaluasi, sekaligus
 pijakan kebijakan bagi KPI. Sebab dalam ruang lingkup kegiatan, 
Riset Indeks Kualitas juga bisa menelaah perilaku publik terhadap penyiaran. Di sinilah, silang 
kepentingan untuk peningkatan kualitas penyiaran antara KPI dan publik bertemu. Artinya bahwa, 
kebijakan-kebijakan yang diputuskan KPI untuk meningkatkan kualitas siaran adalah representasi 
publik. 
 Sedangkan bagi objek Riset Indeks Kualitas, dalam hal ini adalah program siaran stasiun 
televisi, bisa dijadikan cerminan sejauh mana kualitas program siaran sesuai dengan falsafah 
penyiaran, yakni Pancasila dan regulasi penyiaran, seperti UU Nomor 32 Tahun 2002 serta 
Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran (SPS), dan tentu secara sosiologis 
mendulang kebutuhan publik akan siaran yang berkualitas.
 Selesainya pelaksanaan Riset Indeks Kualitas Program Siaran, tentu saja tidak berdiri sendiri. 
Rangkulan tangan dari stakeholder penyiaran baik dari instansi lain seperti Komisi I DPR RI, 
Kementerian Bappenas dan 12 (duabelas) Universitas di Indonesia, maupun tulang punggung 
KPI Pusat dalam pelaksanaan Riset Indeks Kualitas Program Siaran, yakni Tim Litbang KPI adalah 
bagian penunjang pelaksanaan Riset Indeks Kualitas Program Siaran terlaksana.
 Akhir kata, ucapan terima kasih juga kami ucapkan kepada para Komisioner KPI Pusat, 
Sekretariat KPI Pusat serta seluruh staf yang berpartisipasi. Tanpa menghilangkan rasa hormat 
kepada yang lain, kami berharap, adanya masukan dan kritikan dalam rangka penyempurnaan 
konsep maupun teknis dalam Riset Indeks Kualitas Program Siaran sebagai upaya peningkatan 
kualitas penyiaran.
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KATA PENGANTAR
 
 Pada tahun 2019 pelaksanaan Riset Indeks Kualitas Program 
Siaran Televisi yang dilakukan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
memasuki tahun ke-5 (lima). Pada tahun ini, KPI melaksanakan riset 
sebanyak 2 (dua) kali. Pada periode pertama (Januari-Maret) hasil 
riset menunjukkan dari 8 (delapan) kategori program siaran yang 
dini lai  berkual itas dengan indeks 3 diantaranya program
siaran religi, wisata dan budaya, anak, dan talkshow.
 Sementara 4 (empat) program siaran; berita, variety show, 
infotainmen, dan sinetron belum memenuhi standar kualitas KPI 
dengan standar kualitas 3. Publik berharap program siaran televisi 
lebih banyak lagi yang memenuhi standar kualitas KPI atau bahkan 
seluruh program siaran televisi di Indonesia semuanya berkualitas. 
 Selama lima tahun berjalan, dengan dukungan berbagai pihak, KPI mempertahankan 
sekaligus menguatkan kegiatan Riset Indeks Kualitas Program Siaran Televisi agar memberi 
dampak luas perubahan konten siaran lebih baik dan berkualitas. Melalui unit baru yang dibentuk 
tahun 2018, Penelitian dan Pengembangan (Litbang), KPI berikhtiar memperkuat regulator 
penyiaran ini dengan kualitas dan kuantitas data-data penyiaran sebagai pusat data dan informasi 
penyiaran Indonesia. 
 Hasil penelitian dimaksudkan agar informasi berkualitas yang diterima masyarakat melalui 
frekuensi publik masuk hingga ke ruang-ruang privat-semakin banyak diproduksi dan direproduksi 
stasiun televisi. Program siaran televisi tidak hanya berisi hiburan atau sekadar mengikuti hasil 
rating. Publik membutuhkan tayangan yang mendidik dan informasi bermutu sebagai rujukan 
tontonan yang berkualitas. Muatan isi siaran yang menginspirasi, kreatif serta dapat mendorong 
produktivitas anak bangsa dalam berkarya. Program siaran yang menguatkan karakter manusia 
Indonesia seutuhnya.
 Landasan membangun penyiaran berkualitas setidaknya mencakup empat aspek yang 
fundamental. Pertama, landasan filosofis. Program siaran harus dapat mencerminkan 5 sila dari 
pancasila: nilai ketuhanan, kemanusian, keadilan, kerakyatan, dan persatuan indonesia. Kedua, 
landasan historis. Program siaran menggambarkan kebhinekaan serta menghormati keragaman. 
Ketiga, landasan sosiologis. Konten siaran harus menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan dan 
persaudaraan antar sesama. Keempat, landasan yuridis. Program siaran mematuhi peraturan 
perundang-undangan, Undang-undang Penyiaran No.32 tahun 2002, Pedoman Perilaku 
Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). 
 Keempat aspek penting tersebut menjadi landasan pelaksanaan riset KPI. Melalui riset 
yang melibatkan 96 para ahli dari 12 Perguruan Tinggi di Indonesia terwujud peningkatan kualitas 
program siaran televisi sebagai kebanggaan masyarakat Indonesia. Mari kita bangun bersama 
peradaban penyiaran Indonesia yang lebih baik dan bermartabat.
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T I M  R I S E T  
INDEKS KUALITAS PROGRAM SIARAN TELEVISI TAHUN 2019
















KOMISI PENYIARAN INDONESIA PUSAT
JL. JUANDA NO. 36 JAKARTA PUSAT 10120
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1. AGUNG SUPRIO
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L ATA R  B E L A K A N G
T U J U A N
U R G E N S I
Salah satu tugas Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) adalah melakukan pengawasan 
agar program televisi makin baik dan berkualitas.
KPI perlu data tersendiri sesuai dengan misi, fungsi dan tugas KPI.
Data tersebut harus mencakup aspek kualitas siaran sehingga bisa menjadi bahan evaluasi 
bagi KPI dan lembaga penyiaran untuk memperbaiki mutu dan kualitas siaran televisi.
Menyusun indeks kualitas program siaran televisi berdasarkan kategori program
siaran secara periodik.
Mengevaluasi kualitas program acara televisi berdasarkan kategori 
program siaran secara periodik.
Hasil penelitian diharapkan bisa diakses dan dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan
 yang memiliki perhatian kepada program siaran televisi : perguruan tinggi, LSM, 
kelompok masyarakat sipil dsb.
Hasil penelitian  diharapkan  bisa menjadi fungsi pemberdayaan agar program acara televisi
bisa lebih baik. Kegiatan ini lebih bersifat penilaian ( assesment ) terhadap  program acara 
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D E S A I N  P E N E L I T I A N
P E N E N T U A N  S A M P E L  P R O G R A M  T V
Riset ini dirancang secara periodik (longitudinal) dan menyertakan 
responden yang sama dari satu waktu ke waktu lain atau dikenal sebagai panel.
Tujuan dari riset panel ini adalah membandingkan dari satu waktu ke waktu lain.
Penelitian ini bersifat evaluasi terhadap kualitas isi program siaran  televisi 
yang dilakukan oleh panel ahli.
Penelitian menggunakan kuesioner yang berisikan butir-butir dari indikator penilaian 
kualitas program siaran televisi, yang memiliki poin sebagai alat pengumpulan data yang 
valid dan sahih pada program siaran yang ditayangkan oleh setiap lembaga penyiaran.
Populasi dari penelitian ini adalah semua program siaran dari 8 kategori program yang 
ditayangkan di 15 stasiun televisi nasional pada rentang waktu pukul 04.00 – 24.00 wib
 selama tiga bulan (Januari-Maret 2019).
Penelitian ini akan menggunakan sampel program TV. Penarikan sampel tersebut akan 
dilakukan secara acak agar sampel bisa mewakili (merepresentasikan) populasi.
Pemilihan sampel menggunakan prosedur multistage sampling. 
• Menentukan sumber konten
   8 Kategori di 15 Televisi Nasional
• Memilih tanggal
  Dilakukan secara acak dengan tahapan:
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K O N S E P  D A N  O P E R A S I O N A L I S A S I
PA N E L I S  A H L I
M E T O D E  P E E R  R E V I E W
Kualitas yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kumpulan dari berbagai standar 
yang ditetapkan KPI dengan memperhatikan:
  UU No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran
  Pedoman Perilaku Penyiaran (P3)
  Standar Program Siaran (SPS)
Penelitian ini tidak masuk dalam ranah estetis (menilai kualitas suatu program acara dari 
aspek teknis artistik dari suatu acara) 
• Pendidikan minimal sarjana (S-1);
• Aktif menonton televisi, sekurangnya 15 (lima belas) jam per minggu.
• Panelis Ahli diutamakan adalah ahli di bidang:
   - Psikologi,
   - Antropologi,
   - Komunikasi,
   - Pendidikan,
  - Agama,
  - Budaya, dan/atau
  - Sosiologi;
• Yang memiliki kompetensi dalam melakukan penilaian terhadap program televisi:
  - Program Berita
  - Program Talkshow
  - Program Anak
  - Program Religi
  - Program Wisata dan Budaya
  - Program Infotainmen
  - Program Sinetron
  - Program Variety Show
• Usia antara 25 - 60 tahun
• Diutamakan pernah menulis jurnal/artikel di media massa sesuai dengan keahliannya.
Riset Indeks Kualitas Program Siaran Televisi menggunakan metode  peer review yang 
menggunakan ahli (expert) sebagai responden. Dengan kata lain, data dikumpulkan dari 
pendapat ahli yang mengetahui suatu isu atau persoalan.
26
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P E L A K S A N A  P E N E L I T I A N
Untuk melakukan penelitian ini, Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI) bekerjasama dengan 12 Perguruan Tinggi di Indonesia :
1. Universitas Sumatera Utara (Medan)
2. Universitas Andalas (Padang)
3. Universitas Pembangunan Nasional (Jakarta)
4. Universitas Padjadjaran (Bandung)
5. Universitas Diponegoro (Semarang)
6. Universitas Islam Negeri Kalijaga (Yogyakarta)
7. Universitas Negeri Surabaya (Surabaya)
8. Universitas Udayana (Denpasar)
9. Universitas Lambung Mangkurat (Banjarmasin)
10. Universitas Tanjungpura (Pontianak)
11. Universitas Hasanuddin (Makassar)
12. Universitas Pattimura (Ambon)
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P R O F I L  PA N E L I S  A H L I
P E N D I D I K A N
TA M AT  S 1
TA M AT  S 2
TA M AT  S 3
Profil Panelis Ahli Riset Indeks Kualitas Program Televisi periode I tahun 2019 dengan 
jumlah Panelis Ahli 96 orang yang tersebar di 12 kota Riset berdasarkan jenis kelamin 
masih didominasi laki-laki sebanyak 58% dan 42% perempuan, sementara berdasarkan 
latar belakang pendidikan Panelis Ahli didominasi tamat Magister sebanyak 58%, 36% 
tamat Doktoral dan 6% Sarjana.
J E N I S  K E L A M I N
L A K I  -  L A K I
P E R E M P U A N
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•  Riset periode pertama tahun 2019 memperlihatkan nilai indeks kualitas program siaran   
   TV secara keseluruhan adalah  sebesar 2.91
•  Indeks ini memperlihatkan kualitas program siaran TV hampir mencapai standar kualitas   
   yang ditetapkan KPI, yaitu 3.00
I N D E K S  K U A L I TA S 
P R O G R A M  S I A R A N  T E L E V I S I
P E R I O D E  I  TA H U N  2 0 1 9
2 . 9 1
3 . 0 0
S t a n d a r  K P IP e r i o d e  1  Ta h u n  2 0 1 9
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Pada tahun 2017, riset indeks kualitas program siaran televisi dilaksanakan sebanyak dua kali, 
periode pertama (Januari-Mei) indeks kualitas program siaran televisi sebesar 2,84 dan periode 
kedua (Juni-Oktober) indeks kualitas program siaran televisi sebesar 2,88
 
Pada tahun 2018, riset indeks kualitas program siaran televisi dilaksanakan sebanyak tiga kali, 
periode pertama (Maret-April) indeks kualitas program siaran televisi sebesar 2,84, periode kedua 
(Mei-Juni) indeks kualitas program siaran televisi sebesar 2,87 dan periode ketiga (Juli-Agustus) 
indeks kualitas program siaran televisi sebesar 2,81.  Pada tahun 2019, riset indeks kualitas
program siaran televisi dilaksanakan sebanyak dua kali, periode pertama (Maret-April) indeks 
kualitas program siaran televisi sebesar 2,93
 
Dalam tiga tahun (2017 - periode pertama 2019) pelaksanaan riset indeks kualitas program siaran 
televisi ditemukan hasil indeks yang berbeda-beda setiap tahunnya, meskipun belum memenuhi 
standar kualitas KPI yakni 3,00 tapi trendnya menunjukkan perubahan yang lebih baik, ini terlihat 
pada periode pertama tahun 2019 nilai indeks kualitas program siaran televisi sebesar 2,91. Hasil 
riset ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam mewujudkan perubahan yang lebih baik 
terhadap kualitas program siaran televisi di Indonesia.
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Indeks kategori program siaran wisata dan budaya selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) 
memenuhi standar berkualitas, 3.00. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program 
siaran wisata dan budaya, 3.30 dan periode kedua, 3.25. Kemudian pada periode pertama tahun 
2018, indeks wisata dan budaya, 3.21, periode kedua, 3.33 dan periode ketiga, 3.27. Dan pada 
periode pertama 2019, 3.15
Indeks kategori program siaran religi selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) memenuhi 
standar berkualitas, 3.00. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program siaran religi, 
3.16 dan periode kedua, 3.11. Kemudian pada periode pertama tahun 2018, indeks religi, 3.19, 
periode kedua, 3.15 dan periode ketiga, 3.13. Dan pada periode pertama 2019, 3.18
Indeks kategori program siaran talkshow selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) memenuhi 
standar berkualitas, 3.00. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program siaran 
talkshow, 3.03 dan periode kedua, 3.04. Kemudian pada periode pertama tahun 2018, indeks
talkshow, 3.01, periode kedua, 3.22 dan periode ketiga, 3.03. Dan pada periode pertama 2019, 3.05
Indeks kategori program siaran berita selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) mengalami 
fluktuasi, indeksnya naik turun. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program siaran 
berita mendekati kualitas, 2.95 dan periode kedua 2017 memenuhi standar kualitas, 3.00. Kemudian 
pada periode pertama tahun 2018, indeks berita, 2.98, naik pada periode kedua, 3.04 dan periode 
ketiga, 3.01. Dan pada periode pertama 2019, 2.93. Meskipun indeks kualitas program siaran berita 
naik turun namun indeksnya yang turun masih mendekati standar berkualitas, 3.00
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Indeks kategori program siaran anak selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) mengalami 
fluktuasi, indeksnya naik turun. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program siaran 
anak, 3.04 dan periode kedua 2017, 2.98. Kemudian pada periode pertama tahun 2018, indeks 
program siaran anak, 3.07, periode kedua, 2.95 dan periode ketiga, 2.96. Dan pada periode pertama 
2019, 3.12. Meskipun indeks kualitas program siaran anak naik turun namun indeksnya yang turun 
masih mendekati standar berkualitas, 3.00
Indeks kategori program siaran variety show selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) men-
galami naik turun. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program siaran variety show, 
2.43 dan periode kedua, 2.61. Kemudian pada periode pertama tahun 2018, indeks variety show, 
2.51, periode kedua, 2.68 dan periode ketiga, 2.58. Dan pada periode pertama 2019, 2.75
Indeks kategori program siaran sinetron selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) mengalami 
naik turun. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program siaran sinetron, 2.45 dan 
periode kedua, 2.55. Kemudian pada periode pertama tahun 2018, indeks sinetron, 2.41, periode 
kedua, 2.36 dan periode ketiga, 2.28. Dan pada periode pertama 2019, 2.53
Indeks kategori program siaran infotainmen selama 3 tahun (2017-periode pertama 2019) 
mengalami naik turun. Pada periode pertama tahun 2017 indeks kualitas program siaran infotainmen, 
2.36 dan periode kedua, 2.51. Kemudian pada periode pertama tahun 2018, indeks infotainmen, 
2.35, periode kedua, 2.25 dan periode ketiga, 2.20. Dan pada periode pertama 2019, 2.56
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Riset periode I tahun 2019 memperlihatkan   kategori program siaran TV yang dinilai berkualitas 
dengan indeks ≥ 3 mencakup program religi, wisata budaya, anak dan talkshow. Kategori 
program lainnya masih belum mencapai standar indeks yang ditetapkan KPI.
I N D E K S  K AT E G O R I 
P R O G R A M  S I A R A N 
P E R I O D E  I  TA H U N  2 0 1 9
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•  Untuk program berita, riset periode I tahun 2019 menunjukkan indeks kualitas program berita 
    adalah sebesar 2.93 .  Nilai indeks yang diperoleh program berita hampir mencapai standar program 
    berkualitas  yang ditetapkan oleh KPI.
I N D E K S  K U A L I TA S 
P R O G R A M  B E R I TA 
P E R I O D E  I  TA H U N  2 0 1 9
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S t a n d a r  K P IP e r i o d e  1  Ta h u n  2 0 1 9
36
   H A S I L  R I S E T  I N D E K S  K U A L I T A S  P R O G R A M  S I A R A N  T V  P E R I O D E  1  T A H U N  2 0 1 9   I  
P E R B A N D I N G A N  I N D E K S  P R O G R A M  B E R I TA 
TA H U N  2 0 1 7 - 2 0 1 9
Perbandingan Indeks program berita, tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 pada grafik di atas 
menunjukkan grafik yang fluktuatif. Indeks Program Berita pernah mencapai standar KPI pada periode II 
Tahun 2017 (3,00), Periode II Tahun 2018 (3,04), dan Periode III Tahun 2018 (3,01). Sementara 
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I n d e k s  P r o g r a m  B e r i t a 
B e r d a s a r k a n  I n d i k a t o r
Bila dilihat berdasarkan indikator kualitas program siaran berita, hasil riset periode I tahun 2019 memperlihat-
kan indeks indikator faktualitas dan akurasi telah mencapai > 3. Sedangkan indikator keberimbangan indeksnya 
2.77 terendah dibandingkan indikator-indikator lainnya. 
A s p e k  K u a l i t a s     I n d e k s
I N D E K S  R ATA - R ATA
F a k t u a l i t a s
A k u r a s i
K e b e r i m b a n g a n
K e p e n t i n g a n  P u b l i k
N i l a i  K e m a n u s i a a n
3 . 0 1
3 . 0 1
2 . 7 7
2 . 9 4
2 . 9 1
2 . 9 3
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Untuk program berita, 6 (enam) Lembaga Penyiaran memenuhi standar siaran berkualitas KPI dengan 
indeks program berita tertinggi dicapai SCTV, TVRI dan Trans TV.  Sedangkan MNC TV pada riset periode 
pertama ini memperoleh indeks terendah sebesar 2.53
I N D E K S  K U A L I TA S  P R O G R A M  B E R I TA
B E R D A S A R K A N  L E M B A G A  P E N Y I A R A N
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•  Untuk program talkshow, indeks kualitas yang dicapai pada survei periode pertama 
    tahun 2019 adalah sebesar 3.05
•  Indeks ini  sudah mencapai standar  indeks program berkualitas yang ditetapkan KPI,
    yaitu 3.00
3 . 0 5 3 . 0 0
S t a n d a r  K P IP e r i o d e  1  Ta h u n  2 0 1 9
I N D E K S  K U A L I TA S 
P R O G R A M  TA L K S H O W 
P E R I O D E  I  TA H U N  2 0 1 9
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Perbandingan Indeks program Talkshow, tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 meski sudah 
mencapai standar KPI 3.00 namun pencapaian indeks pada kategori program Talkshow ini 
masih fluktuatif.  Adapun capaian tertingginya ada pada Periode II (Mei-Juni) dengan 
indeks 3.22
P E R B A N D I N G A N  I N D E K S 
P R O G R A M  TA L K S H O W 
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Bila dilihat berdasarkan indikator kualitas program talkshow, hasil riset periode I tahun 2019 ini 
menunjukkan   indeks tertinggi dicapai indikator ‘kemampuan pembawa acara’ dan indikator ‘mengasah 
penalaran’ dengan indeks sama sebesar 3.16. Sedangkan nilai indeks indikator lainnya tidak jauh
berbeda, dengan rentang 2.98 hingga 3.09
I n d e k s  P r o g r a m 
Ta l k s h o w  B e r d a s a r k a n  I n d i k a t o r
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Untuk program talkshow, indeks sebagian besar lembaga penyiaran telah melampaui 
standar KPI dengan nilai indeks tertinggi dicapai oleh Trans 7 yaitu 3.43 dan posisi 
selanjutnya TVRI dengan indeks 3.31. Sebaliknya, indeks yang diperoleh iNews TV dan 
RTV jauh di bawah standar KPI yaitu 2.77 dan 2.40
I N D E K S  K U A L I TA S 
P R O G R A M  TA L K S H O W
B E R D A S A R K A N  L E M B A G A  P E N Y I A R A N
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Bila dicermati berdasarkan indikator kualitas program talkshow, 3 (tiga) lembaga penyiaran yaitu 
Trans 7, TVRI dan KompasTV memperoleh indeks > 3 untuk seluruh indikator. Indeks tertinggi dicapai 
indikator ‘mengasah penalaran’ sebesar 3.58 (Trans 7) dan ‘kemampuan pembawa acara’ sebesar 3.50 
(Trans 7) dan ‘kepentingan publik’ sebesar 3.50 (TVRI). Sebaliknya beberapa indikator di RTV indeksnya 
< 2.5 yaitu kepentingan publik, kedalaman informasi, keberimbangan dan mengasah penalaran.
I n d e k s  I n d i k a t o r  K u a l i t a s 
P r o g r a m  Ta l k s h o w 
B e r d a s a r k a n  L e m b a g a  P e n y i a r a n
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• Hasil riset periode pertama tahun 2019, indeks kualitas program sinetron menunjukkan 
  angka yang jauh di bawah standar yang ditetapkan  KPI, yaitu 2.53 
2 . 5 3
3 . 0 0
S t a n d a r  K P IP e r i o d e  1  Ta h u n  2 0 1 9
I N D E K S  K U A L I TA S 
P R O G R A M  S I N E T R O N 
P E R I O D E  I  TA H U N  2 0 1 9
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Perbandingan Indeks program Sinetron, selama pelaksanaan Riset tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 
belum mencapai standar KPI 3.00. Capaian tertingginya ada pada periode II Tahun 2017 dengan indeks 
2.55. Sementara capaian terendahnya ada pada periode III Tahun 2018 dengan indeks 2.28
P E R B A N D I N G A N  I N D E K S
 P R O G R A M  S I N E T R O N 
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Bila dicermati berdasarkan indikator kualitas program sinetron, hasil riset periode I tahun 2019 
menunjukkan hanya indikator ‘tidak bermuatan pornografi’ yang indeksnya mencapai standar   KPI, 
yaitu 3.19. Sedangkan indikator ‘tidak bermuatan kekerasan’ dapat dikategorikan tidak berkualitas 
dengan indeks < 2. Indikator ‘relevansi cerita’ juga perlu mendapat perhatian dengan indeks 2.22
I n d e k s  P r o g r a m  S i n e t r o n 
B e r d a s a r k a n  I n d i k a t o r
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I n d e k s  P r o g r a m  S i n e t r o n 
B e r d a s a r k a n 
L e m b a g a  P e n y i a r a n
Untuk program sinetron tidak ada satupun lembaga penyiaran yang mencapai standar indeks kualitas 
yang ditetapkan KPI. Indeks tertinggi diperoleh RCTI yang hampir mencapai standar yaitu sebesar 2.94 
dan posisi kedua SCTV dengan nilai indeks 2.71.  Lembaga penyiaran lainnya (ANTV, MNC TV dan RTV) 
memperoleh nilai indeks di bawah 2.5
58
   H A S I L  R I S E T  I N D E K S  K U A L I T A S  P R O G R A M  S I A R A N  T V  P E R I O D E  1  T A H U N  2 0 1 9   I  
Bila dicermati dari indikator-indikator kualitas program sinetron, beberapa lembaga penyiaran 
memperoleh nilai < 2 untuk indikator : 
- Relevansi cerita : MNC TV, ANTV
- Tidak bermuatan kekerasan : ANTV, MNC TV, RTV
- Tidak bermuatan mistis, horor, supranatural : MNC TV, RTV, ANTV
I n d e k s  I n d i k a t o r  K u a l i t a s
 P r o g r a m  S i n e t r o n 
B e r d a s a r k a n  L e m b a g a  P e n y i a r a n
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• Hasil riset periode pertama tahun 2019, memperlihatkan indeks kualitas 
  untuk program anak  adalah sebesar  3.12
• Indeks yang diperoleh melampaui  standar berkualitas yang
  ditetapkan KPI, yaitu sebesar  3.00 
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I N D E K S  K U A L I TA S 
P R O G R A M  A N A K 
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• Hasil riset periode pertama tahun 2019, memperlihatkan indeks kualitas 
  untuk program anak  adalah sebesar  3.12
• Indeks yang diperoleh melampaui  standar berkualitas yang
  ditetapkan KPI, yaitu sebesar  3.00 
Selama pelaksanaan Riset tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 mengalami fluktuasi, di beberapa 
periode ada yang telah mencapai standar KPI namun ada juga yang belum mencapai standar KPI 
3.00. Capaian tertingginya ada pada periode I Tahun 2019 telah mencapai standar KPI dengan indeks 
3.12. Sementara capaian terendahnya ada pada periode II Tahun 2018 dengan indeks 2.95
P E R B A N D I N G A N  I N D E K S
P R O G R A M  A N A K 
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Bila mencermati indikator kualitas program acara anak, hasil riset periode I tahun 2019 memperlihatkan 
sebagian besar indikator  mencapai indeks > 3.00  dengan indeks tertinggi dicapai indikator  ‘tidak 
bermuatan pornografi’  yaitu sebesar  3.61. Namun demikian, indeks untuk indikator ‘memperkokoh 
persatuan dan kesatuan’ yaitu 2.67 jauh di bawah standar yang ditetapkan KPI.
I n d e k s  P r o g r a m  A n a k 
B e r d a s a r k a n  I n d i k a t o r
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Untuk program anak, 5 (lima) lembaga penyiaran mencapai indeks sesuai standar KPI. Indeks tertinggi 
diperoleh Trans 7 dengan indeks 3.76, TVRI dengan indeks 3.65, dan MNC TV dengan indeks 3.43  
Sedangkan 3 (tiga) lembaga penyiaran yaitu ANTV, RCTI dan NET. indeksnya masih kurang dari 3.00
I n d e k s  K u a l i t a s  P r o g r a m  A n a k
B e r d a s a r k a n  L e m b a g a  P e n y i a r a n
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B e r d a s a r k a n  L e m b a g a  P e n y i a r a n
Bila dicermati berdasarkan indikator kualitas program anak memperlihatkan TVRI dan Trans 7 untuk 
seluruh indikator mencapai indeks > 3, bahkan Indeks indikator ‘informatif dan stimulus kognitif anak’ di 
Trans 7 hampir mencapai angka 4 yang dikategorikan sangat berkualitas. Sebaliknya untuk beberapa 
indikator, indeks yang diperoleh < 2.5 diantaranya : memperkokoh persatuan & kesatuan (ANTV, NET.
RCTI), menghormati nilai & norma (NET. & RCTI), tidak bermuatan kekerasan (ANTV, RCTI, NET.), dan 
relevansi cerita (NET.).
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I n d i k a t o r H a s i l  E v a l u a s i  P e n d a l a m a n  F o c u s  G r o u p  D i s c u s s i o n
R e l e v a n s i  C e r i t a • Untuk indikator relevansi cerita, sebagian besar program anak 
sudah memenuhi standar KPI. Namun demikian, masih ada
beberapa program anak yang dinilai ceritanya kurang relevan. 
• Program acara anak NET. kurang mengangkat tema, gaya pencer-
itaan dan tampilan yang sesuai dengan penonton anak. Gambar 
yang ditayangkan sesuai anak, tetapi penceritaan terlalu berat bagi 
anak balita dan semua dialog temponya sangat cepat. 
• Program anak Thomas & Friend lebih cocok untuk usia anak usia 
dini, sedangkan cerita Bhavier lebih cocok menjadi icon remaja dengan 
logika remaja. Program  Gumball membangun fantasi keberagaman 
tapi tidak sesuai dengan logika anak. Untuk itu perlu dipertimbang-
kan lagi pengkategorian anak. 
• Program anak Kiko di RCTI, cerita yang ditampilkan sesuai dengan 
imajinasi anak-anak, tapi untuk program Tom and Jerry kurang tepat 
untuk menyelesaikan masalah bagi usia anak. 
• Program acara anak di Trans 7, untuk konten cerita sangat sarat 
informasi, tetapi untuk gaya penceritaan maupun tampilan kurang 
kreatif, kurang ‘anak-anak.
• Program acara anak di TVRI, dalam segi konten cerita sangat 
bagus untuk kognitif atau pengetahuan pada agama, seni, bahasa, 
dan lingkungan sekitar. Tetapi dalam penyajian kurang menarik per-
hatian anak, karena tetap dengan cara ‘menggurui’. Kukuruyuk dan 
Anak Indonesia awalnya sangat menarik tetapi ketika masuk ke 
bagian cerita kurang menarik.
• Program acara anak RTV,  untuk penyajian film animasi sesuai 
dengan anak-anak. Namun demikian untuk cerita, film Tayo sangat 
cocok untuk usia balita, sementara film   Winx, Cibi Maruko Chan 
maupun Robo Fire lebih cocok untuk anak di atas 5 tahun (anak SD). 
Sedangkan film Dubi Dubi Dam dan Fun Time cocok untuk semua 
umur meskipun dalam penyajian alur cerita harus lebih kreatif. 
• Program anak di GTV – Pingfong dan   Didi & Friend merupakan 
program yang cocok untuk anak usia balita. 
Hompimpa cocok untuk anak usia sekolah dasar karena menstimuli 
anak untuk kreatif dengan memanfaatkan motorik anak. Sponge-
bob sebetulnya tidak berangkat dari cerita untuk anak, meski-
pun pada sample ini bercampur dengan program acara yang lain. 
Turis Rempong meskipun mengangkat tema untuk anak, tapi gaya
penceritaannya sangat tidak menarik.
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• Program anak Trans 7 memberikan pengetahuan dan menumbuh-
kan rasa keingintahuan terhadap lingkungan sekitar dan iptek. Misal-
nya seluk beluk tentang jamu (Laptop Si Unyil), Budaya Pengrisingan 
Bali dan permainan anak-anak di Desa Karang Jambu Purbalingga 
(Si Bolang) serta dunia binatang : tentang udang, ikan semah,  gurita 
dan burung gagak (Si Otan).
• Program anak di ANTV dinilai masih kurang informatif dan belum 
menstimulasi kognisi anak. Namun demikian sudah mengangkat 
atensi anak-anak terhadap lingkungan hutan, binatang (untuk 
Marsha dan Munki & Trunk),  masyarakat sekitar (Shina dan Patriot 
Cilik)  dan imajinasi tentang kereta api (Thomas & Friend).
• Program anak RCTI kurang menyajikan informasi lingkungan, 
teknologi, dsb. Lebih cenderung ke kognisi yang memberikan hal-
hal kekerasan. Meskipun demikian, pada program Kiko digambar-
kan tentang sampah-sampah plastik bekas kemasan yang dianggap 
mengganggu komunitas habitat laut sebagai pemain pokok film ini. 
• Program Anak Soleh di TVRI kurang menstimulasi karena hanya 
seperti tayangan anak-anak yang mendengarkan cerita.
• Di setiap episodenya film Upin Ipin selalu menampilkan rasa 
keingintahuan anak pada lingkungan sekitarnya menjadi tempat 
untuk bermain. Riska dan si Gembul hanya menggambarkan tokoh anak 
tapi kurang menggugah keinginan untuk mengeksplore lingkungan.
E V A L U A S I  K U A L I TA S  P R O G R A M  A N A K
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• Untuk indikator empati sosial, beberapa lembaga penyiaran (ANTV, 
GTV, MNC, NET, dan RTV) dinilai mengajarkan anak untuk berempati 
terhadap orang lain. Namun, pada program anak RCTI belum terlihat 
aspek kepedulian terhadap orang lain.
• Program anak TVRI - Anak Sholeh dinilai terlalu eksklusif (Islam) 
kurang keberagaman, kurang universal, tidak cukup memberi
empati sosial. 
• Beberapa program di stasiun TV dinilai tidak sesuai dengan norma 
sosial dan banyak program anak dari luar negeri.
• Dari sampel program anak NET, ditemukan  adegan anak bertengkar 
dengan orang tua, membentak orang tua, meyakinkan calon orang 
tua pacarnya.
E V A L U A S I  K U A L I TA S  P R O G R A M  A N A K
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O r a n g  d a n 
K e l o m p o k 
Te r t e n t u
• Program ANTV terdapat kekerasan sangat banyak, terutama dalam 
karakter yang heroik seperti Shiva karena ada adega an melawan 
penjahat, kekerasan dengan memukul.
• Pada acara di saluran RCTI dan RTV, kekerasan tidak hanya fisik 
namun juga oral. Sangat tidak menunjukkan kesantunan, lalu,
untuk NET., RCTI, RTV, kartun-kartun masih memuat konten 
kekerasan verbal dan fisik.
• Program Bhavier dinilai ceritanya tidak sesuai untuk anak karena 
ada tentang pacaran. Demikian pula program Gumball banyak 
ekspresi ucapan yang keras dan intimidatif.
• ANTV masih ada program anak yang menampilkan   stereotyping 
orang jahat dengan bentuk tubuh besar dan warna kulit tubuh 
hitam, artinya ada penanaman profil tertentu dan akan mempen-
garuhi cara pandang anak terhadap orang yang memiliki bentuk 
fisik tersebut.
• Masih ditemukan dengan detail adanya tokoh satpam, kaki lima, 
identitas gender yang merupakan kelompok marginal.
• Pada program anak RCTI masih ditemukan stereotype tubuh 
gempal itu rakus, bodoh, dan sering sial. Selain itu, program X-Club 
Girly Club ada strereotype perempuan berbaju maskulin adalah 
jahat, yang pahlawan adalah yang berpenampilan girly.
E V A L U A S I  K U A L I TA S  P R O G R A M  A N A K
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I n d i k a t o r H a s i l  E v a l u a s i  P e n d a l a m a n  F o c u s  G r o u p  D i s c u s s i o n
M e m p e r k o k o h 
P e r s a t u a n  d a n 
K e s a t u a n
P o r n o g r a f i
Program KIKO merupakan animasi kreasi nasional tetapi belum 
menampilkan nilai-nilai persatuan, kebanggaan dan cinta tanah air. 
Bahkan seting animasi Kiko cenderung kebarat-baratan termasuk-
pada beberapa tulisan yang muncul dalam film ini. 
T i d a k  d i te m u k a n  u n s u r  Po r n o gra f i  p a d a  t aya n g a n  p ro gra m 
a n a k  d i  p e r i o d e  i n i .
E V A L U A S I  K U A L I TA S  P R O G R A M  A N A K
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• Program acara religi pada survei periode pertama tahun 2019, memperoleh 
  indeks kualitas sebesar 3.18
• Indeks ini telah mencapai standar program berkualitas yang ditetapkan KPI 3.00
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Selama pelaksanaan Riset tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 mengalami fluktuasi, 
meskipun telah mencapai standar KPI 3.00. Capaian tertingginya ada pada periode I 
Tahun 2018 dengan indeks 3.12, sementara capaian terendahnya ada pada periode 
II Tahun 2017 dengan indeks 3.11
P E R B A N D I N G A N  I N D E K S 
P R O G R A M  R E L I G I 
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• Berdasarkan indikator kualitas program acara religi, hasil survei periode pertama 
tahun 2019 memperlihatkan seluruh indikator memperoleh indeks di atas 3, dengan 
indeks tertinggi diperoleh indikator ‘Tidak berisi ajaran radikalf’ sebesar 3.35. Indeks 
terendah pada program religi  diperoleh indikator ‘kepedulian lingkungan’ sebesar 
3.01
I N D E K S  P R O G R A M  R E L I G I
B E R D A S A R K A N  I N D I K AT O R
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• Untuk program religi, hampir seluruh lembaga penyiaran mencapai indeks > 3 
dengan nilai tertinggi dicapai Indosiar sebesar 3.40. Sebaliknya, hanya ANTV yang 
indeksnya belum mencapai standar KPI yaitu 2.76
I N D E K S  K U A L I TA S  P R O G R A M  R E L I G I
B E R D A S A R K A N 
L E M B A G A  P E N Y I A R A N
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Bila dicermati berdasarkan indikator kualitas program acara religi, hampir 
sebagian besar indikator indeksnya mencapai angka >3. Ada beberapa indikator 
yang indeksnya belum mencapai 3 yaitu toleransi (ANTV, Trans 7, RTV, GTV, MNC TV); 
kepedulian lingkungan (ANTV, MNC TV, RTV, RCTI, Trans 7), relevansi topik (ANTV, 
(MNC TV) empati sosial (ANTV), menghindari cara kekerasan (ANTV).
I N D E K S  I N D I K AT O R  K U A L I TA S 
P R O G R A M  R E L I G I 
B E R D A S A R K A N  L E M B A G A  P E N Y I A R A N
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• Pada survei periode pertama tahun 2019,  indeks program acara wisata budaya               
  melampaui standar program berkualitas yang ditetapkan KPI, yaitu sebesar 3.15
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•  Selama pelaksanaan Riset tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 mengalami
    fluktuasi, meskipun telah mencapai standar KPI 3.00. Capaian tertingginya ada    
    pada periode II Tahun 2018 dengan indeks 3.33, sementara capaian terendahny
    ada pada periode I Tahun 2019 dengan indeks 3.15
P E R B A N D I N G A N  I N D E K S
P R O G R A M  W I S ATA  B U D A YA 
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• Berdasarkan indikator kualitas program acara wisata budaya, hasil riset periode I tahun 2019   
  memperlihatkan indeks hampir seluruh indikator kualitas program wisata budaya di atas angka  
  3, dengan nilai yang hampir merata, kecuali untuk indikator edukatif yang hampir mencapai   
  3, yaitu sebesar 2.99
I N D E K S  P R O G R A M
 W I S ATA  D A N  B U D A YA 
  B E R D A S A R K A N  I N D I K AT O R
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• Untuk program acara wisata budaya, 4 (empat) lembaga penyiaran melampaui 
   standar berkualitas dengan memperoleh indeks > 3. Indeks tertinggi dicapai  Metro 
   TV sebesar 3.45. Sebaliknya 2 (dua) lembaga penyiaran - GTV dan Trans TV, indeksnya 
   masih dibawah standar KPI.
I N D E K S  K U A L I TA S  P R O G R A M
 W I S ATA  D A N  B U D A YA 
  B E R D A S A R K A N  L E M B A G A  P E N Y I A R A N
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Berdasarkan indikator kualitas program acara wisata budaya, hasil riset periode I tahun 2019 mem-
perlihatkan ada indikator mencapai nilai >3.5 di Metro TV yaitu  ‘pelestarian budaya’ sebesar 3.67 
dan ‘transfer budaya dan nilai bangsa’ sebesar 3.54. Sebaliknya di Trans TV indikator  ‘transfer 
budaya dan nilai bangsa’ dan ‘menghormati nilai, norma kesopanan’ indeksnya <2.5
I N D E K S  I N D I K AT O R  K U A L I TA S  P R O G R A M 
W I S ATA  D A N  B U D A YA 
B E R D A S A R K A N  L E M B A G A  P E N Y I A R A N
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I n f o r m a t i f
E d u k a t i f
• Untuk indikator informatif, program Wisata Budaya Metro TV 
mencapai indeks tertinggi sebesar 3.46. Namun demikian, program 
wisata budaya Trans TV dan GTV dinilai belum memenuhi standar 
KPI. 
• Beberapa program wisata budaya dinilai kurang informatif karena 
tidak memberikan informasi apakah destinasi baru atau non baru, 
berkaitan juga dengan lokasi objek.
• Untuk indikator edukatif, beberapa program wisata budaya dinilai 
belum mengajak untuk melestarikan lingkungan dan menolak 
perilaku perusakan lingkungan pada suatu destinasi tertentu.
• Jejak petualang dinilai edukatif  menayangkan proses 
melestarikan satwa-satwa liar.
• Salah satu sampel program Trans TV  menayangkan 
perjuangan guru di Bengkulu di daerah terpencil dan
mengajarkan siswanya hidup selaras dengan alam. 
• GTV episode Kopi Flores juga mengajarkan merawat 
tanaman  agar kopi flores tetap eksis dan tidak merusak alam.
• Kompas TV menayangkan bagaimana harmonisasi gajah liar dan 
dipelihara, bagaimana menangani serangan gajah 
ke petani.
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• Untuk indikator hiburan dinilai mayoritas program wisata budaya 
bersifat menghibur. 
• Hiburan yang inspiratif ditemukan di NET, memberikan hiburan 
yang bagus, mengolah sayuran hidroponik hingga tradisi panen 
Sapuran yang bercerita tentang kekompakan .
• Untuk Trans7, program Jejak Petualang menyenangkan karena
memacu adrenalin dan inspirastif.
• Program Wisata Budaya NET. menayangkan tentang
pelestarian tradisi Betawi, silat, dan sebagainya.
• Trans 7 mengajak pemirsa untuk mengetahui nilai potensi 
budaya bangsa.
• Trans TV kurang menampilkan nilai-nilai budaya bangsa, bahkan 
pada acara Demen Makan kesannya makan yang berlebihan 
sementara masih banyak pemirsa untuk makanpun susah. Pada 
acara Mamaku Hits isinya cenderung mengajak masyarakat 
konsumtif dan bergaya modern
• Program Explore Indonesia Kompas TV walau bermuatan tentang 
lokalitas Aceh dan gunung Leuser namun menjadi penting dalam 
membangun rasa kebangsaan. Program ini sangat mendalam 
informasinya, tentang bagaimana pelestarian gajah  dan penampilan 
budaya Aceh.
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• Program GTV menayangkan permainan meriam bambu 
sebagai pelestarian budaya.
• Program Cerita Indonesia Kompas TV tentang kearifan suku 
Tengger di Kawasan Gunung Bromo cukup memberi informasi 
tentang kearifan lokal.
• Program Ragam Indonesia dimana hostnya turut 
menggunakan pendekatakn epic, going to native dengan 
menyesuaikan cara pandang orang-orang  berkerudung.
• Program wisata budaya di Metro TV, presenter
menggunakan kostum sesuai dengan apa yang dikemas dalam 
acara. Cara berpakaian sesuai dan selaras sehingga semakin elegan 
dan tidak keluar jalur dalam hal nilai-nilai kesopanan.
• Umumnya program wisata budaya sudah menjaga dan menghormati 
nilai-nilai agama, ras, dan antar golongan.
• Hal  penting yang perlu diperhatikan oleh lembaga 
penyiaran, sebaiknya program tidak menggunakan kata-kata 
“lo gua”  di daerah destinasi, tapi menggunakan 
bahasa yang baku.
• Pada tayangan Trans TV, Konten tidak bisa menjangkau ekonomi 
lemah dan menengah. Tidak memberi alternatif tayangan wisata 
yang terjangkau semua status ekonomi. Seolah tayangan wisata 
TransTV hanya untuk segmen atas.
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• Beberapa stasiun TV pada program wisata budaya pembawa acara 
masih kurang dalam penguasaan materinya sehingga kurang 
efektif. 
• My Trip My Adventure di Trans TV,  kompetensi pembawa acaranya 
tidak ada dan tidak memiliki kemampuan narasi yang baik untuk 
menjelaskan tentang tempat wisata. 
• Program wisata budaya di NET.  materi lengkap
 kemungkinan melakukan riset terlebih dahulu.  
Kompetensi pembawa acara cukup bagus terutama episode narasi 
Gunung Bromo, karena ada wisata dan narasi budayanya, bahkan 
destinasi wisata cukup banyak.
• Masih ada tayangan yang pembawa acaranya hanya mengandalkan 
fisik saja tanpa mempelajari adat istiadat budaya setempat.
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• Hasil survei periode pertama tahun 2019, untuk program siaran variety show 
  memperoleh indeks kualitas sebesar 2.75.  Angka ini masih di bawah kriteria 
  program berkualitas yang telah ditetapkan KPI.
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Selama pelaksanaan Riset tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 program Sinetron, belum pernah mencapai 
standar KPI 3.00. Perbandingan Indeks pada grafik di atas capaian tertingginya ada pada periode I Tahun 
2019 dengan indeks 2.75. Sementara capaian terendahnya ada pada periode I Tahun 2017 dengan 
indeks 2.43
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Bila ditelisik berdasarkan indikator kualitas program acara variety show, hasil survei periode pertama tahun 
2019  ini memperlihatkan bahwa tidak satupun indikator yang indeksnya mencapai standar KPI. Bahkan 
indikator ‘kepekaan sosial’ memperoleh indeks rendah 2.44
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  B E R D A S A R K A N  I N D I K AT O R
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Bila dilihat dari lembaga penyiaran yang memiliki program variety show , hanya Metro TV yang indeksnya 
melampaui standar KPI yaitu 3.48.  Sedangkan lembaga penyiaran lainnya masih belum mencapai standar 
KPI, bahkan Indeks program variety show ANTV dikategorikan tidak berkualitas dengan indeks 
<2 yaitu sebesar  1.96
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Bila dicermati dari indikator-indikator kualitas program variety show , indeks seluruh indikator Metro TV 
melampaui standar KPI, dengan nilai tertinggi untuk indikator ‘relevansi topik’ sebesar 3.71. Namun 
demikian, beberapa indikator pada program variety show di ANTV mendapat nilai < 2 yang dikategorikan 
tidak berkualitas yaitu relevansi topik, kepekaan sosial, tidak bermuatan kekerasan, menghormati nilai dan 
norma sosial.
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• Dari indikator relevansi topik, tidak seluruh tayangan relevan dengan 
topik. Walaupun mungkin dilihat secara detail, 
contohnya pada acara Pesbukers di ANTV, tidak semua relevan dengan 
kehidupan nyata, hanya berisi lelucon dan menjatuhkan satu sama 
lainnya.
• Banyak ditemukan hal yang tidak terlalu logis bagi kebanyakan
masyarakat, seperti Pagi-pagi pasti happy (TRANSTV), karena kontennya 
mengenai kisah sehari-hari namun dramanya 
berlebihan.
• Beberapa tema acara anak-anak dan bernyanyi seperti Pesta Sahabat 
(RTV) cukup relevan, namun program seperti Running Man tidak terlalu 
relevan dengan konteks masyarakat Indonesia selain karena acara ini 
dibuat dari rumah produksi luar negeri, tema yang diangkat pun merupa-
kan kompetisi yang tidak umum kita temui dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga bisa dikatakan tidak relevan dan kadang tidak logis.
• Variety show di Indonesia belum bisa menumbuhkan kepekaan 
terhadap masalah di sekelilingnya, karena, masing-masing stasiun 
tv hanya diisi dengan hiburan dan lawakan yang diselingi dengan 
gelar wicara, masih jauh dari kepekaan sosial.
• (ANTV) Tidak ada isu kepekaan sosial sama sekali. 
Sehingga hampir tidak mungkin acara yang disajikan bisa menemu-
kan kepekaan sosial bagi masyarakat.   Bahkan pada level tertentu 
berbagai lawakannya memojokkan kelompok tertentu dalam 
masyarakat, memungkinkan semakin 
berkurangnya kepekaan sosial dari para penonton diakibatkan
 kebiasaan sehingga menganggap itu sebagai hal yang biasa. 
• (TRANS7) Tidak terdapat pembahasan yang menimbulkan
kepekaan sosial. Lawakan yang bermunculan bahkan kadang-
kadang bisa mendiskriditkan kelompok tertentu sehingga 
bertentangan dengan usaha membangkitkan kepekaan sosial.
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• Menurut panelis ahli, mereka melihat menghormati keberagamaan 
dalam konteks suku ras dan golongan, meskipun tidak berisi serangan, namun 
ada dalam indikator lain ada ditampilkan seperti serangan fisik, serangan 
nonverbal, itu yang bisa membuat rating/nilai jual mereka naik, padahal 
dalam indikator KPI tidak boleh ada. Begitupun dengan hiburan, misalnya 
hiburan dari budaya dangdut, Betawi, Cina, yang berupa semacam
 potongan cerita zaman dahulu. 
• Program variety show di ANTV berpotensi melecehkan etnis tertentu 
dalam sebuah candaan, bisa saja menimbulkan ketersinggungan antara 
etnis tertentu dan tidak menghormati keberagaman budaya. Untuk Stand 
Up Comedy dari Kompas TV yang mengangkat materi yang cenderung 
berpotensi sensitif seperti suku, agama dan ras.
• Pada program acara di GTV, Bahasa Padang dijadikan candaan. Hal itu 
sangat tidak menghormati perbedaan suku.
• (ANTV) ada adegan pukul-pukulan dengan bantal, dorong,
merendahkan martabat kelompok manusia tertentu. Dalam beberapa 
adegan lawakan yang mengarah pada hinaan atau cemooh terhadap 
kondisi tertentu dari pemain lain atau penonton di studio bisa ber-
pengaruh buruk pada masyarakat umum yang menontonnya.  
• (GTV) tindak kekerasan tidak hanya (verbal) fisik tapi juga (verbal) 
komunikasi, ketika ada yang mengatakan umurmu muda tapi 
wajahmu tua, candaan yang berasosiasi seks seputar alat kelamin, 
tubuh gendut dan perasaan negatif pada orang lain. Hampir semua 
muncul di sampel contoh di GTV berulangkali.
• (INEWS) Beberapa tokoh yang muncul menggunakan pakaian sexy, 
seperti DJ yang berpakaian sexy. Terlihat sekali disini sang DJ di-
jadikan salah satu hal yang di “jual” dalam program ini mengingat 
seringnya disorot dan pakaian yang digunakan. Program Acara
Untung Ada Tora, juga terdapat gerakan zumba yang berbau erotis 
mengandung unsur pornografi. 
• (ANTV) Adegan vulgar, dengan gambar artis yang menari tapi 
karena banyak sekali yang tertawa, sehingga itu dianggap menarik. 
Pornografi dari gerakan, desahan, dan pakaian. Selain itu, lawakan 
yang ditampilkan kadang terlalu menekankan pada kecantikan atau 
bentuk fisik seseorang.
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• (TRANSTV) Tayangan Pagi-Pagi Pasti Happy memuat hal yang bertentangan 
dengan norma sosial di masyarakat, misalnya menjadikan kasus prostitusi 
sebagai bahan candaan.
• Slapstick yang digunakan melanggar norma kesopanan masyarakat 
Indonesia. Komedi Slapstick biasanya lebih mengandalkan kelucuan gerak 
adegan ketimbang dialog atau monolog yang dibangun pemainnya.
Namun pada ANTV ada dialog murid dan kepala sekolah, mereka bertengkar 
dan dialog yang kurang etis karena membully kepala sekolah.
• Masih ada program acara yang menggunakan kekurangan fisik
pihak lain sebagai olok-olok atau candaan.
• (ANTV) penyebutan atribut pada profesi tertentu membuat kita 
berpikir profesi tersebut berada pada kelas yang rendah.   Hal ini 
dapat berimbas pada tidak adanya penghargaan khalayak pada 
profesi yang ditampilkan. Terkadang mereka membicarakan janda/
duda atau memperolok orang lain yang memiliki bentuk fisik 
berbeda. 
• (TRANS7) OVJ masih menampilkan muatan yang melecehkan 
bentuk tubuh, kondisi fisik, dan melecehkan perempuan. Misalnya 
kalimat yang ditujukan kepada salah seorang pemain yang 
memiliki hidung tidak mancung dengan kalimat “hidungnya gak 
pernah disekolah.
• (INEWSTV) Program Untung Ada Tora masih menampilkan praktek 
paranormal dengan mengundang parapsikolog/pakar spritual yang 
menceritakan tentang pengalamannya yang dihubungkan dengan 
bencana-bencana yang terjadi di Indonesia diselingi dengan 
permainan pilihan kartu ramal beserta isi ramalan berdasarkan gambar 
yang ada pada kartu tersebut. 
• Salah satu tayangan Tonight Show menampilkan tayangan yang 
berisi suara makhluk halus disertai dengan mengundang kelompok 
yang bernama Kisah Tanah Jawa yang terdiri dari 3 orang yang 
berbagi kisah ghaib.
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• Untuk program acara infotainmen, survei periode pertama tahun 2019 
  menunjukkan indeks kualitas program infotainmen sebesar 2.56. Indeks ini
  jauh di bawah standar program berkualitas yang ditetapkan KPI.
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Selama pelaksanaan Riset tahun 2017 s.d Periode I Tahun 2019 program Infotainmen, 
belum pernah mencapai standar KPI 3.00. Perbandingan Indeks pada grafik di atas 
capaian tertingginya ada pada periode I Tahun 2019 dengan indeks 2.56. Sementara 
capaian terendahnya ada pada periode III Tahun 2018 dengan indeks 2.25
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Berdasarkan indikator kualitas program acara infotainmen, hasil survei periode I bulan Januari-
Maret tahun 2019 memperlihatkan indikator  ‘menghormati kehidupan pribadi’’ dinilai tidak
berkualitas dengan indeks 2.13
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Untuk program infotainmen, tidak ada satupun lembaga penyiaran yang mencapai 
standar KPI. Indeks tertinggi dicapai program infotainmen NET.  sebesar 2.97, disusul 
program infotainmen RTV dengan indeks 2.84
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Bila mencermati indikator kualitas program infotainmen, indikator yang perlu 
mendapat perhatian beberapa lembaga penyiaran adalah indikator ‘menghormati 
kehidupan pribadi’  yang indeksnya < 2 pada program infotainmen di RCTI, GTV, 
MNC TV dan SCTV.
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F a k t u a l i t a s
I n f o r m a t i f
•  Pa d a  s t a s i u n  te l e v i s i  R C T I  i n d i k ato r  f a k t u a l  p a d a  s e b a gi a n 
t aya n g a n  s u d a h  te r p e n u h i ,  n a m u n  m a s i h  te rd a p at 
t aya n g a n  b e l u m  d i ve r i k a s i  d e n g a n  n a ra s u m b e r  ya n g  te r k a i t 
d e n g a n  t aya n g a n  i n fo t a i n m e n  te r s e b u t .
•  Taya n g a n  i n fo t a i n m e n  d i  Tra n s  7  s e p e r t i  “ H i e t s  A b i s”, 
“ S e l e b r i t a  Pa gi ”,  d a n  “ S e l e b r i t a  S i a n g”,  i n fo r m a s i  ya n g 
d i s a j i k a n nya  b e r s i f at  f a k t u a l ,  s e c a ra  u m u m  b e rd a s a r k a n 
p a d a  f a k t a  d a n  s u m b e r  i n fo r m a s i  ya g  k re d i b e l  d a n 
te r ve r i k a s i .    N a m u n  d e m i k i a n ,  m a s i h  a d a  t aya n g a n  y a n g 
b e r s i f at  m i s t i k  d a n  m i s te r i  ya n g  s u l i t  d i p a s t i k a n  a p a k a h
i n fo r m a s i nya  b e rd a s a r k a n  f a k t a  at a u  s e k a d a r  a s u m s i  d a n 
o p i n i .
•  Program I nfotainmen hanya membahas kehidupan pr ibadi 
a r t i s ,  k o nte n - k o nte n  ya n g  d i s a j i k a n  p u n  t i d a k  j a u h  b e r b e d a 
d e n g a n  k o nte n - k o nte n  ya n g  d i s a j i k a n  o l e h  p ro gra m 
i n fo t a i n m e  p a d a  s t a s i u n  T V  l a i n .  Wa l a u p u n  m e nya j i k a n 
beberapa konten yang dapat memberikan tambahan informasi 
d a n  wawa s a n ,  n a m u n  p o r s i nya  c u k u p  s e d i k i t . 
•  N i l a i    n o r m at i f  d a n  i n s p i rat i f  p a d a  t aya n g a n  O b s e s i    d i 
G T V    a d a l a h  s e o ra n g    ya n g  m e n d a p at  n i l a i  s u b s c r i b e r  l e b i h 
dar i  10  juta ,  sehingga menjadi  Perempuan per tama menjadi 
Yo u t u b e  d i  As i a ,  a d a  n i l a i  k e gi gi h a n  d a n  u s a h a  k e ra s .
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•  Pro gra m  I n fo t a i n m e n  k u ra n g   m e n g h o r m at i 
k e h i d u p a n  p r i b a d i  p a ra  to k o h nya  ( k a u m  s e l e b r i t a s ) . 
S e b a g a i  co nto h ,  a i b  k a s u s  p ro s t i t u s i  o n l i n e  d i e k s p o s e 
s e c a ra  v u l g a r,  m a s i h  m e n g u m b a r  a i b  d a n  p e r m a s a l a h a n 
p r i b a d i  s e s e o ra n g  ya n g  d a p at  m e r u s a k  re p u t a s i  s e s e o ra n g. 
•  (G T V )  Pro gra m  “O b s e s i ” s a n g at  t i d a k  m e n g h o r m at i 
p r i va c y  at a u  k e h i d u p a n  p r i b a d i  ( p a ra  s e l e b r i t a s )  ya n g 
d i b e r i t a k a n .  Permasalahan yang secara etik a seharusnya
tidak menjadi  k o n s u m s i  p u b l i k ,  j u s te r u  b a nya k  d i to n j o l k a n . 
Pe r te n g k a ra n ,  p e r s e l i n g k u h a n ,  p ro s t i t u s i ,  l e b u ra n 
k e l u a rg a ,  d a n  s e b a g a i nya  s e n a nt i a s a  m e n j a d i  to p i k 
p e m b e r i t a a n  d a l a m  “O b s e s i ” i n i .
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M e n g h o r m a t i 
o r a n g  d a n 
k e l o m p o k  t e r t e n t u 
• Tayangan infotainmen “Obsesi” (GTV) cenderung tidak menghormati 
privasi orang, terutama bila tayangan itu berupa permasalahan 
keluarga dan a ib  tentang merek a.  Sudah waktunya,  program 
infotainmen ini lebih mengangkat permasalahan positif dan inspiratif 
dari para selebritas, misalnya tentang kisah perjuangan mereka 
untuk menjadi seorang selebritas terkenal secara faktual, objektif, 
dan realistik. 
•  Beberapa tayangan menunjuk k an bagaimana mengeduk asi 
m a s y a r a k a t  u n t u k  m e n g h o r m a t i  o r a n g  l a i n .  M e n g e d u k a s i 
masyarakat untuk tidak melakukan pelecehan terhadap orang ataupun 
k e l o m p o k  t e r t e n t u .  D e n g a n  m e n a y a n g k a n  b e b e r a p a  k a s u s 
artis yang mengalami body shamming di media sosial, secara tidak 
langsung masyarakat yang menonton tayangan tersebut dapat 
memahami akibat dan dampak  dari pelecehan tersebut.
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K e s o p a n a n  &
K e s u s i l a a n 
M e n g h o r m a t i 
n i l a i - n i l a i  S A R A 
• Meskipun tidak seluruh isi tayangan “Silet” dan “Go Spot” melanggar 
atau tidak menghormati nilai dan norma kesopanan serta
kesusilaan, tetapi bila di dalamnya masih ditayangkan masalah 
prostitusi, perselingkuhan, pertengkaran dalam keluarga, serta 
aib-aib sejenis hal ini jelas tidak memperdulikan privasi seseorang. 
Walaupun tampak sensational tetapi hal ini tidak bersesuaian
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat Indonesia yang 
beradab dan religius.
• Kurangnya menghormati nilai dan norma kesopanan dan kesusilaan 
tampak jelas dalam tayangan “Halo Selebriti”, “Hot Shot”, dan “Status 
Selebriti” di SCTV. Tayangan seperti kasus Dewi Persik dengan
Keponakannya dan Kasus prostitusi online yang melibat Della 
Perez tidak diragukan lagi akan berdampak negatif terhadap norma 
kesopanan dan kesusilaan yang berlaku di masyarakat.
• Informasi tentang kehidupan pribadi selebritis sebaiknya tidak 
diekspose berlebihan, apalagi yang berkaitan dengan identitas simbol 
agama tertentu.
• Walaupun tidak secara vulgar, tayangan infotainment MNC TV 
khususnya tentang Frank Sinyo Sobri Kun Anta 2, dapat ditafsirkan 
mengandung isu SARA. Mengapa demikian, karena kisah Kun Anta 
2 yang berlatar belakang kehidupan santri di pesantren semestinya 
tidak menampilkan perilaku seperti itu. Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan (Islam) seharusnya ditampilkan sebagai pusat 
pembentukan dan pengembangan ahlak yang baik.
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K E S I M P U L A N
Hasil riset periode pertama tahun 2019 menunjukkan indeks 4 (empat) program yaitu  wisata 
budaya, religi, anak, dan talkshow telah melampaui standar kualitas KPI. Sedangkan indeks 4 
(empat) program siaran yaitu berita, infotainmen, sinetron dan variety show masih belum bisa 
memenuhi standar program berkualitas. 
Untuk program sinetron yang masih perlu menjadi catatan penting bagi lembaga penyiaran, 
terutama aspek ‘kekerasan’ dan ‘relevansi cerita‘.  Sedangkan untuk program infotainmen aspek 
yang masih perlu terus mendapat perhatian adalah aspek ‘menghormati kehidupan pribadi’, 
‘menghormati nilai dan norma sosial’ dan ‘informatif’. 
Dalam lima tahun terakhir, program infotainmen masih belum meningkat indeksnya. Perlu upaya 
yang lebih strategis dan sinergi dari berbagai pemangku kepentingan penyiaran untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas indeks infotainmen.  
Meskipun masih perlu perbaikan agar sesuai dengan standar kualitas KPI, 3.00, dalam tiga tahun 
pelaksanaan riset (2017-2019), indeks keseluruhan dalam setiap periode berbeda-beda namun 
menunjukan trend perubahan ke arah lebih baik. Pada periode pertama tahun 2017; 2.84 dan 
periode kedua 2.88. Pada periode pertama tahun 2018, 2.84, periode kedua 2.87, periode ketiga 
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